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BAB  V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

Santa Perawan Maria adalah Bunda  Allah. Melalui dia misteri  penyelamatan 

Allah tersingkap bagi dunia. Oleh fiat Sang  Bunda,  dan melalui kuasa Roh Kudus, 

Allah datang ke dunia,  menjelma menjadi manusia dalam Pribadi  Yesus  Kristus,  

Sang  Penyelamat.  Misteri Penjelmaan Sabda Allah  hanya dapat dimengerti sejauh 

dikaitkan dengan misteri Sang Bunda karena Sang Bunda Penyelamat memiliki 

peranan  yang  istimewa dan sangat sentral dalam rencana karya penyelamatan Allah. 

Sejak awal mula ia telah ditetapkan oleh Allah untuk menjadi Bunda Putera Tunggal 

Allah. Melalui Perawan Maria tersingkaplah realitas inkarnasi Allah. Dan hal inilah 

yang memungkinkan titik  awal keterlibatan Maria dalam tata keselamatan Allah.  

Setelah peristiwa inkarnasi, Santa Perawan Maria tidak hanya berperan dalam 

masa kanak-kanak Yesus serta kehidupan Yesus di depan publik tetapi juga Bunda 

Maria hadir secara aktif dan secara khusus menyertai Gereja yang sedang berziarah di 

dunia agar semakin dekat dengan Kristus. Yang  memungkinkan   hal   ini terjadi 

adalah bahwa Maria adalah salah satu anggota Gereja yang juga membutuhkan 

penebusan Allah sebagaimana anggota Gereja yang  lainnya, walaupun dia ditebus 

dengan cara yang sangat istimewa.  
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Bunda Maria dipandang  sebagai typos Gereja yang menghantar Gereja - umat 

Allah pada keintiman yang tak terputuskan dengan Kristus.  Maria sebagai  typos atau 

citra asli   terangkum dalam keutamaan yang patut  diteladani dalam hal iman, 

cintakasih, dan relasi personal yang  erat dengan Yesus Kristus,  serta secara istimewa  

teladan keperawanan dan keibuan, sebagaimana ditegaskan dalam Konstitusi 

Dogmatis tentang Gereja Lumen Gentium artikel 63.   

Melalui  dokumen ini, Konsili mengajak umat umat Allah untuk meneladani 

sikap dan ketamaan-keutamaan Bunda Maria. “Sambil mengalami kesatuan dan 

kesamaan dengan Maria, Gereja menerima sikap iman dan relasi yang lebih 

mendalam dengan Kristus Mempelainya”
1
 Sebagai seorang ibu, Maria  telah 

melahirkan Kristus dalam  Roh Kudus melalui peristiwa inkarnasi. Umat Katolik 

diundang untuk meneladani keibuan Maria agar  melalaui sakramen-sakramen serta 

pewartaan  Gereja,  lahirlah  putera-puteri  Allah yang   baru  dari  dirinya  sendiri  

oleh karena  kuasa Roh Kudus. Maria sebagai citra perawan ia secara total 

mempercayakan serta mempersembahkan pribadinya  seutuhnya  kepada kehendak 

Allah.  

Umat Katolik haruslah senantiasa melihat sikap-sikap dan  keutamaan-

keutamaan Maria  ini   sebagai warisan  luhur yang harus dihidupi dan dipraktekkan 

dalam seluruh perziarahan hidupnya. Dengan bercermin pada keutamaan-keutamaan 

                                 
1
 LG., Art., 65  
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ini,  umat Katolik dapat mengembangkan kehidupan spiritualnya (kehidupan rohani) 

agar semakin mengarah kepada  persatuan kasih yang sempurna dengan Yesus 

Kristus sebagai inti kehidupan kristiani.   

Jawaban yang penuh iman  yang dilontarkan oleh Maria pada saat peristiwa 

anunsiasi (Luk 1:38) memungkinkan Maria mengandung dari Roh Kudus dan 

melahirkan Kristus Penyelamat yang adalah Putrera Tunggal Bapa yang sehakekat 

dengan-Nya. Misteri inkarnasi ini menjadi  bukti  bagi Gereja untuk  menyapa Maria  

sebagai Bunda Allah karena melahirkan Putera Allah.  

Dari atas salib, Yesus menyerahkan Bunda-Nya kepada Gereja-Nya. “Ibu, 

inilah anakmu dan inilah Ibumu” (Yoh 19: 26-27). Atas dasar pernyataan Yesus 

inilah Gereja - Umat Allah senantiasa memandang dan menyapa Maria sebagai 

Bundanya secara terus-menerus. Bunda Maria selanjutnya secara rohani  melahirkan 

anggota-anggota Gereja lainnya. Dengan demikian ia menjadi teladan yang paling 

unggul bagi Gereja  sebagaimana yang  telah diajarkan Konsili suci.     

Paus  Leo  XIII  mengatakan  bahwa  dari Allah Bapa kepada Putera-Nya, lalu 

pada  Bundanya,  dan  dari Sang Bunda kepada  umat  manusia.  Hal  ini  merupakan 

suatu realitas yang ultim dan tak dapat diubah. Oleh karena itu, jalan yang dapat 

ditempuh oleh manusia sendiri yaitu, kepada Sang Bunda dan dari Bunda kepada 

Kristus, dan dari Kristus kepada  Allah  Bapa.  Santa Perawan Maria senantiasa 

bersama dan  mengajari Gereja yang oleh Kristus dan dalam Kristus, atas kuasa Roh 
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Kudus menerima tawaran  pemberian diri Allah  sehingga pada akhirnya mengalami 

persatuan sempurna dalam kasih abadi bersama Allah sebagai tujuan ultim Gereja itu 

sendiri.  “Per Mariam   Ad  Jesum, Per Jesum Ad  Mariam, Per Jesum ad Patrem ”.     

5.2  Saran  

 Pertama: Penulis berharap  semoga tulisan ini dapat  membantu  dan 

menambah wawasan umat beriman tentang pribadi perawan Nazaret yang dipilih oleh 

Allah untuk merealisasikan rencana-Nya untuk menyelamatkan umat manusia. 

Semoga penelitian berikut dapat mengembangkan aspek-aspek lain dari Bunda Maria 

agar semakin banyak umat yang memahami dan mengenal keutamaan-keutamaan lain 

yang dimiliki Bunda Maria.  

Kedua: Semoga tulisan ini memberi sumbangan tersendiri secara khusus bagi 

pengembangan iman umat Katolik dengan bercermin pada Maria sebagai prototype 

Gereja yang paling unggul dalam hal iman, cinta-kasih, dan persatuan sempurna 

dengan Kristus. Penulis berharap pengetahuan dan pemahaman umat Katolik  tentang  

Maria sebagai typos Gereja semakin luas  dan mendalam.   

 Ketiga: Akhirnya penulis menyadari bahwa tulisan ini masih sangat jauh dari 

yang diharapkan. Untuk itu penulis dengan rendah hati menerima semua saran, 

kritikan dan sumbangan pikiran demi penyempurnaannya.                       
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